BAB I

PENDAHULUAN

A. Deskripsi Wilayah

Berdasarkan data monografi, Desa Banguncipto terletak di Kecamatan
Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta dengan batas wilayah sebelah
utara yaitu Desa Wijimulyo, batas sebelah selatan yaitu Desa Sentolo, batas
sebelah timur yaitu Sungai Progo, dan batas sebelah barat yaitu Desa
Donomulyo.

Kondisi topografi Desa Banguncipto berupa dataran tinggi dan dataran
rendah. Luas wilayahnya adalah 435.841 ha dan secara geografis ketinggian
tanahnya 55 m dari permukaan laut. Banguncipto berjarak sekitar 6 km dari
Kecamatan, 17 km dari kota Kabupaten serta berada sekitar 20 Km dari ibu kota
Propinsi. Jumlah penduduk di desa ini sekitar 4204 orang. Desa Banguncipto
memiliki aksesibilitas baik, mudah dijangkau dan terhubung dengan daerah-
daerah lain di sekitarnya oleh jalur transportasi jalan raya.

Desa Banguncipto memiliki 6 Pedukuhan, salah satunya yaitu
Pedukuhan Bantar Kulon. Pedukuhan Bantar Kulon memiliki 2 RW yaitu RW
01 dan RW 02 serta memiliki 4 RT, yaitu RT 01 sampai RT 04. Pedukuhan
Bantar Kulon berbatasan dengan beberapa daerah yaitu dengan Pedukuhan

Malangan disebelah selatan, Sebelah Utara berbatasan dengan Pedukuhan Ploso,



sebelah timur berbatasan dengan Bantar Wetan, dan sebelah barat berbatasan
dengan Pedukuhan Bantarjo

Keadaan topografi Pedukuhan Bantar Kulon relatif datar, keadaan jalan
di Pedukuhan Bantar Kulon sudah cukup baik, jalan besar di wilayah Bantar
Kulon sudah beraspal dan sebagian besar jalan kecil juga sudah dibeton. Seluruh
penduduk Pedukuhan Bantar Kulon sudah memiliki jaringan listrik dan sudah
tedapat jaringan telekomunikasi. Penerangan jalan juga sudah cukup baik.
Berdasarkan potensi sumber daya alam, Pedukuhan Bantar Kulon memiliki
potensi sumber daya antara lain adalah pertanian dan peternakan. Di Pedukuhan
Bantar Kulon ini juga terdapat beberapa usaha kerajinan tangan seperti kerajinan
rajut, selain itu terdapat juga usaha di bidang pariwisata khususnya bagi
wisatawan luar negeri yang berkunjung dan ingin menikmati wisata alam khas
pedesaan.

Jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi di Pedukuhan Bantar
Kulon, berjumlah total 651 jiwa. Warga di Pedukuhan Bantar Kulon mayoritas

beragama islam

Tabel 1.1 Data Agama Penduduk

No | Agama Jumlah

1 Islam 641 orang
2 Kristen 6 orang

3 Katholik 4 orang

4 Hindu -

5 Budha -




Mata Pencaharian penduduk di Pedukuhan Bantar Kulon mayoritas bermata
pencaharian sebagai petani. Namun ada beberapa yang bermata penceharian lain,

seperti pedagang & wiraswastawan, PNS, dan Karyawan Swasta.

Pedukuhan Bantar Kulon memiliki 3 masjid dengan nama Masjid Wongso
Dimejo, Masjid Al-A’la dan Masjid Miftahul Jannah. Kegiatan KKN ini banyak
terfokus di Masjid Miftahul Jannah yang telah dikelola oleh takmir masjid yang

bernama Muhammad Tamrin.

B. Rencana Pembangunan Pedukuhan/Dusun

Rencana pembangunan yang terdapat di Pedukuhan Bantar Kulon yaitu
renovasi pos ronda RT 04, pengecatan gapura perbatasan, dan pembenahan

tempat wudhu serta kamar mandi Masjid Miftahul Jannah.

Kegiatan renovasi pos ronda bertujuan untuk meningkatkan keaktifan
masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan, selanjutnya tujuan dari
pengecatan gapura perbatasan adalah untuk memperjelas batas pedukuhan, dan
tujuan pembenahan tempat wudhu serta kamar mandi masjid adalah untuk

memperbarui fasilitas masjid agar lebih bersih sehingga jamaah merasa nyaman.

C. Permasalahan yang Ditemukan Dilokasi
Berdasarkan survei yang telah dilakukan, kami menemukan
permasalahan salah satunya yaitu kurang aktifnya Taman Pendidikan Al-Qur’an

(TPA) bagi anak-anak di Pedukuhan Bantar Kulon.



